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LAMPIRAN 

 

Pedoman Wawancara Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

 Nama Informan 

Status/Jabatan 

Tanggal Wawancara 

Tempat 

: 

: 

: 

: 

1. Berapa lama ibu mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

2. Apakah selama mengajar ibu mengalami kesulitan dalam menyusun 

pembelajaran? 

3. Apakah dalam proses pembelajaran terdapat siswa yang tidak fokus atau 

kekurangan motivasi? 

4. Upaya apa yang ibu lakukan ketika menghadapi siswa yang kurang fokus 

dalam pembelajaran? 

5. Pembelajaran seperti apa yang ibu lakukan untuk membangun motivasi 

belajar siswa? 

6. Apakah dalam kelas terdapat siswa yang membutuhkan waktu lebih lama 

untuk memahami materi? 

7. Evaluasi pembelajaran seperti apa yang ibu berikan untuk mengukur 

pencapaian tujuan pembelajaran pada peserta didik? 

8. Apakah dalam kelas terdapat siswa yang tidak mencapai tujuan 

pembelajaran? Dan upaya apa yang ibu lakukan dalam mengatasi hal 

tersebut? 

9. Metode seperti apa yang ibu gunakan untuk membangun motivasi dan 

mencapai tujuan pembelajaran? 

10. Apakah siswa yang mengalami kesulitan belajar mendapat perlakuan 

khusus? 

 



Kuesioner Siswa 

A. Ya B. Kadang-kadang C. Tidak D. Sering 

  

 Nama 

Kelas 

Jenis kelamin 

Hari/tanggal 

: 

: 

: 

: 

 

1. Saya memiliki kesulitan dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan 

oleh guru di sekolah 

2. Saya memiliki kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang telah 

diberikan oleh guru 

3. Saya merasa kesulitan yang saya temukan dapat mempengaruhi 

pembelajaran saya 

4. Selama pelajaran berlangsung, saya mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang belum jelas kepada guru 

5. Saya selalu siap, menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru tentang 

pelajaran yang telah disampaikan 

6. Saya mudah bosan menerima pelajaran yang telah diajarkan guru 

7. Saya dapat menyimpulkan materi yang telah diberikan guru 

8. Saya mampu menerapkan nilai-nilai mata pelajaran PAI dalam kehidupan 

sehari-hari 

9. Saat saya mendapatkan nilai di bawah, guru PAI akan mengulangi ujian 

dan membantu saya memperbaiki nilai 

10. Apabila ada materi yang sulit saya pahami, guru PAI akan membantu saya 

memahami materi 

11. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sering memberikan bantuan 

jika saya mengalami kesulitan dalam belajar mata pelajaran PAI 

12. Saya lebih sering memerlukan waktu yang lebih lama untuk memahami 

materi yang disampaikan guru 

13. Saya dapat memahami materi dengan cepat 

14. Saya mengalami kesulitan belajar dalam menulis dan membaca pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

15. Saya merasa guru menerangkan materi pembelajaran terlalu cepat 

16. Pukul berapa waktu istirahat malam 

 A. 07.00-10.00 AM B.10.00-12.00 AM  C. 08.00-10.00 

AM 

D. 23.00 

AM 

17. Deskripsi singkat lingkungan rumah dan lingkungan sosial 

 

 

 



Hasil Kuesioner Siswa 

Kuesioner diberikan kepada siswa kelas IX-3 dengan jumlah Siswa 20 dan Siswi 

15. Pada Hari Selasa, 5 Maret 2024 

Kuesioner ini bersifat pencocokan dengan seberapa sering yang dialami siswa 

dalam proses pembelajaran. Terdapat 4 pilihan yaitu: (Ya/Kadang-

kadang/Tidak/Sering) 

Deskripsi keseluruhan siswa 

Ya 
Kadang 

kadang 

Tidak Sering 

1.  Saya memiliki kesulitan dalam mengerjakan 

tugas yang telah diberikan oleh guru di 

sekolah 

4 24 2 2 

2. Saya memiliki kesulitan dalam memahami 

materi pelajaran yang telah diberikan oleh 

guru 

3 22 6 4 

3 Saya merasa kesulitan yang saya temukan 

dapat mempengaruhi pembelajaran saya 

5 9 13 7 

4 Selama pelajaran berlangsung, saya 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

belum jelas kepada guru 

4 16 8 7 

5 saya selalu siap, menjawab pertanyan yang 

diberikan oleh guru tentang pelajaran yang 

telah disampaikan 

9 12 5 9 

6 Nilai ulangan yang bagus dapat membantu 

memberikan motivasi dalam kegiatan 

belajar saya 

26 5 - 4 

7 Selama pelajaran berlangsung apakah guru 

selalu menegur anda karena tidak berhasil 

dalam belajar 

2 18 12 2 

8 saya merasa senang ketika guru 

memberikan pujian kepada saya ketika 

mendapatkan nilai yang bagus 

25 5 - 3 

9 Saya tidak memiliki motivasi dalam Belajar 1 4 26 2 

10 Saya merasa minat belajar saya kurang 

terhadap mata pelajaran PAI 

8 6 21 - 

11 Saya merasa adanya aktivitas yang kurang 

terarah dari guru di dalam kelas 

3 9 18 3 

12 Saya merasa kurang mampu dalam 

menguasai materi PAI yang diajarkan 

7 11 13 4 

13 Saya memiliki hubungan yang kurang baik 

dengan guru mata pelajaran PAI 

4 2 24 23 

14 Saya mampu mengamati contoh yang telah 

diberikan oleh guru di dalam kelas 

19 10 4 2 

15 Saya mampu mengingat materi pelajaran 

yang telah di jelaskan oleh guru di kelas 

8 16 1 10 



16 Apabila ada materi yang sulit dipahami, 

guru PAI akan membantu saya memahami 

materi 

 

26 

 

4 

 

1 

 

4 

17 Guru PAI sering memberikan bantuan jika 

saya mengalami kesulitan dalam belajar 

mata pelajaran PAI 

 

23 

 

8 

 

2 

 

2 

18 Saya mampu berpartisipasi di depan kelas 

untuk memberikan contoh kepada teman-

teman saya 

8 10 - 7 

19 Saya merasa memiliki keterampilan dan 

merasa bisa dalam hal praktek pada mata 

pelajaran PAI 

11 9 9 6 

20 Saat saya mengalami kesulitan dalam 

belajar guru PAI akan membantu saya 

28 6 - - 

21 Saya dapat menjelaskan / mendefinisikan 

kembali materi yang di jelaskan oleh guru 

4 18 11 1 

22 Saya bersedia berpartisipasi dalam 

kelompok belajar di luar maupun di dalam 

kelas 

20 11 2 2 

23 Apabila ada materi yang sulit dipahami, 

guru PAI akan membantu saya memahami 

materi 

26 4 1 4 

24 saya mudah bosan menerima pelajaran yang 

telah di ajarkan guru 

4 6 25 - 

25 Saya sering memerlukan waktu yang lebih 

lama untuk memahami materi yang 

disampaikan guru 

12 15 7 1 

26 Guru mata pelajaran PAI sering 

memberikan bantuan jika saya mengalami 

kesulitan dalam belajar mata pelajaran PAI 

23 7 2 3 

27 Saya merasa guru menerangkan materi 

pembelajaran terlalu cepat 

1 5 23 5 

28 Saya dapat menyimpulkan materi yang telah 

diberikan guru 

6 14 1 4 

29 Saya mengalami kesulitan dalam menulis 

dan membaca di mata pelajaran PAI 

3 4 26 2 

30 Saya dapat memahami materi dengan cepat 4 24 3 4 

 



Hasil Wawancara Ibu Regita Vita Cahyani 

No. Deskripsi Hasil wawancara 

1. Pertama kali masuk ditahun 2021-sekarang, dalam artian sudah 3 tahun. 

2.  Dalam penyusunan perangkat pembelajaran tidak ada kendala maupun 

kesulitan, akan tetapi adanya penyesuaian dari yang dibutuhkan siswa 

dengan yang akan disusun guru. 

3. Dalam proses pembelajaran ketidakfokusan siswa pasti ada. Upaya 

Memberikan motivasi kepada siswa selaku dilakukan diawal proses 

pembelajaran dan akhir pembelajaran, motivasi dan juga nasehat sekurang-

kurangnya walaupun sedikit. Dan sebanyak-banyaknya bisa mencapai 10-30 

menit memberikan ceramah maupaun motivasi apabila keadaan kelas sudah 

tidak kondusif. 

3. Upaya menarik perhatian siswa juga guru menggunakan ceramah dan 

motivasi. 

4. Guru tidak menggunakan ice breaking saat proses pembelajaran diakibatkan 

karena siswa kelas IX menjadi tidak kondusif dan terarah ketika diberikan 

ice breaking, oleh karena itu guru hanya memfokuskan metode 

pembelajaran dan penyampaian materi. 

5. Ada kurang lebih 2 siswa yang mengalami lambat belajar, ialah keadaan 

siswa yang membutuhkan waktu lebih lama dalam memahami materi. Salah 

satunya ialah anak berkebutuhan khusus. Dan upaya yang dilakukan guru 

ialah ketika proses pembelajaran setelah guru menjelaskan kepada seluruh 

siswa, guru akan menanyakan secara internal kepada siswa tersebut tentang 

kendala maupun menjelaskan ulang materi yang dipaparkan.  

6.  Evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru ialah ujian non-teks atau 

disebut juga ujian lisan dan praktek. 

7. Hasil evaluasi yang dilakukan sekitar 5-8 siswa yang mampu mencapai nilai 

maksimal. Dan upaya yang dilakukan guru kepada siswa yang tidak 

mencapai tujuan pembelajaran ialah melakukan remedial dan pengayaan. 

Pengayaan dilakukan untuk siswa yang mencapai nilai dibatas kkm. 

Sedangkan remedial diberikan kepada siswa yang dibawah sekali batas 

kkm. 

8. Karena belum adanya guru BK yang dapat membantu siswa yang 

mengalami masalah psikologi, guru kerap bekerja sama dengan orang tua 

siswa. Akan tetapi respon orang tua terkadang tidak menanggapi adanya 

ajakan kerjasama guru dengan orangtua. 

9. Pada pertemuan awal atau pertama kali sebelum proses pembelajaran, guru 

memberikan ruang kepada siswa menjelaskan keadaan siswa itu sendiri. 



Baik dalam lingkungan sekolah/ proses pembelajaran, lingkungan 

masyarakat, dan lingkungan keluarga. 

10. Setiap selesai pertemuan materi dalam satu bab, saya melakukan tes seperti 

kemarin saya melakukan ujian lisan. Evaluasi yang saya lakukan 

menggunakan ujian lisan, karna pendidikan Agama bukan hanya praktek 

dan teori tetapi harus memahami juga. Dari hasil evaluasi ada sekitar 8-10 

murid yang mendapat nilai di bawah KKM, setelah pembagian nilai saya 

melakukan remedial dan pengayaan. Remedial yang saya lakukan tidak 

menggunakan RPP, saya langsung akan menjelaskan ulang materinya dan 

mengujiankannya ulang dengan pertanyaan yang sama. Untuk siswa yang 

mendapatkan remedial dan penulangan ujian, walaupun jawabannya benar 

semua akan diberi nilai standar KKM 

 



 

File Penetapan Ketuntasan Belajar Minial Atau KKM 

 

 

 

 

 



File Hasil Evaluasi Sumatif Tengah Semester 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


